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1. Visi, Misi, 

Tujuandan 

Penciri 

STIE 

AMKOP  

1.1. Visi  

STIE AMKOP Makassar menjadi unggul dan mandiri dalam menghasilkan  

lulusan yang cerdas, berbudi luhur, dan berdaya saing pada tahun 2032. 

1.2. Misi  

1) Menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar secara 

inovatif,  kreatif dan  produktif. 

2) Menyelenggarakan kegiatan penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, yang dilandasi sikap arif dan 

bijaksana  dalampenerapannya 

3) Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat secara 

profesional sebagai bentuk penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

4) Membangun Institusi yang memiliki pengelolaan efektif, efisien, 

akuntabel, produktif dan berkelanjutan. 

5) Membangun kolaborasi dengan berbagai pihak dalam rangka 

meningkatkan mutu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

1.3. Tujuan  

1) Meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar secara inovatif, 

kreatif dan produktif untuk kesejahteraan masyarakat. 

2) Meningkatkan kegiatan penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dilandasi sikap arif dan 

bijaksana dalam penerapannya 

3) Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat secara 

profesional sebagai bentuk penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam mendorong daya saing masyarakat. 

4) Meningkatkan Sistem pengelolaan institusi yang efektif, efisien, 

akuntabel, produktif dan berkelanjutan. 

5) Meningkatkan kerjasama dan kemitraan dengan berbagai 

stakeholders baik secara lokal, Regional, nasional dan internasional 

 1.4. Penciri STIE AMKOP:  

1) Aktif  

2) Mandiri 

3) Kreatif 

4) Objektif 

5) Prestasi 

2. Rasional 

Penetapan 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMKOP Makassar sebagai salah satu perguruan 

tinggi di Indonesia berkomitmen untuk berperan secara aktif dalam 



Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu  

membangun bangsa melalui pendidikan yang bermutu. Mutu merupakan kunci 

utama dalam rangka memenuhi kebutuhan stakeholders yang meliputi  

kebutuhan masyarakat (society needs),  dunia kerja (industrial needs), dan  

profesi (professional needs). 

Upaya peningkatan budaya mutu perlu dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan melaui Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan 

Peningkatan (PPEPP) standar mutu,  Untuk keterlaksanaan dan pencapaian 

budaya mutu STIE AMKOP Makassar diperlukan sistem penjaminan mutu, 

sesuai dengan amanat Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi dimana sistem penjaminan mutu perlu 

dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan sehingga pemangku 

kepentingan (stakeholders) baik internal maupun eksternal memperoleh 

kepuasan.   

Untuk memudahkan pengawasan serta pengendalian mutu pendidikan di STIE 

AMKOP Makassar diperlukan Standar Sistem Penjaminan Mutu sebagai 

instrumen, parameter, dan indikator pencapaian mutu. 

 

3. Pihak yang 

Bertanggun

gjawab 

untuk 

Mencapai 

Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

3.1 Perumusan 

Perumusan Standar Sistem Penjaminan Mutu dilakukan oleh tim ad hoc 

setelah ditetapkan dengan SK Ketua STIE AMKOP. 

3.2 Penetapan  

Penetapan Standar Sistem Penjaminan Mutu ditetapkan oleh Ketua dan 

keberlakuannya ditetapkan oleh Ketua STIE AMKOP. 

3.3 Pelaksanaan 

Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu oleh Ketua STIE AMKOP, 

Wakil Ketua I, II, III, Pimpinan Pascasarjana dan Para Ketua Program 

Studi. 

3.4 Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu dilaksanakan  oleh 

Pusat Penjaminan Mutu (PPM), Gugus Penjaminan Mutu (GPM)  

Pascasarjana dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program Studi .  

3.5 Pengendalian Pelaksanaan 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu dilaksanakan 

oleh Pusat Penjaminan Mutu (PPM), Gugus Penjaminan Mutu (GPM)  

Pascasarjana dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program Studi  . 

3.6 Peningkatan Standar 

Peningkatan Standar Sistem Penjaminan Mutu dilakukan oleh Kepala 

Penjaminan Mutu dengan persetujuan Ketua    

  



4. Definisi 

dan Istilah 

4.1 Mutu Pendidikan Tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dengan standar pendidikan tinggi yang terdiri atas 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang 

ditetapkan oleh Perguruan Tinggi. 

 

4.2 Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi adalah kegiatan sistemik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

 

4.3 Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik 

penjaminan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi oleh perguruan 

tinggi, untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi secara 

berkelanjutan (continuous improvment). 

 

4.4 Standar Sistem Penjaminan Mutu STIE AMKOP adalah dokumen tertulis 

berisi berbagai kriteria, ukuran, patokan atau spesifikasi dari seluruh 

kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi di STIE AMKOP Makassar 

untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan, agar dapat dinilai 

bermutu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan sehingga 

memuaskan para pemangku kepentingan (Stakeholders) baik internal 

maupun eksternal. 
 

5. Pernyataan 

Isi Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

SM.04.F.01 Pimpinan Institusi wajib menetapkan Sistem Penjaminan Mutu 

secara sistematik dan berkelanjutan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan budaya mutu melalui Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) yang diperbaharui setiap tahun. 

SM.04.F.02 Pimpinan Institusi wajib merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengendalikan dan meningkatkan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal untuk mewujudkan perguruan tinggi 

yang bermutu melalui siklus tahunan 

SM.04.F.03 Pimpinan Institusi wajib menerapkan SPMI yang mencakup 

semua kegiatan bidang akademik (pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat) dan non akademik (sumber 

daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana) yang digunakan 

untuk mencapai standar nasional pendidikan tinggi yang 

dilaksanakan setiap tahun 

SM.04.F.04 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Program Studi di lingkungan 

STIE AMKOP Makassar wajib menetapkan dokumen mutu 

yang terdiri dari Kebijakan Mutu, Manual Mutu, Standar Mutu 

dan Formulir Mutu yang terdokumentasi dan diperbaharui 

setiap 4 tahun. 

SM.04.F.05 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Program Studi di lingkungan 

STIE AMKOP Makassar wajib melakukan sosialisasi terhadap 

dokumen mutu (kebijakan mutu, standar mutu, manual mutu, 

dan formulir mutu) secara terprogram minimal 1 kali per tahun. 



SM.04.F.06 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Pascasarjana serta Pimpinan 

Program Studi wajib membentuk Pusat/Unit/Gugus penjaminan 

mutu untuk menjamin mutu  disetiap tingkatan dan diperbaharui 

setiap 2 tahun 

SM.04.F.07 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Pascasarjana wajib melakukan 

monitoring dan evaluasi capaian indikator standar mutu 

minimal 1 kali per tahun dan didokumentasikan dalam bentuk 

laporan hasil Monev. 

SM.04.F.08 PPM bersama GPM Pascasarjana dan UPM Program Sarjana 

wajib melakukan Audit Mutu Internal (AMI) Akademik pada 

setiap program studi setiap tahun dan didokumentasikan dalam 

bentuk laporan hasil audit. 

SM.04.F.09 Satuan Pengawas Internal (SPI) di tingkat Institusi wajib 

melakukan audit internal mutu non akademik (sumber daya 

manusia, keuangan, sarana dan prasarana) setiap tahun dan 

didokumentasikan dalam bentuk laporan hasil audit. 

SM.04.F.10 Pimpinan Institusi melalui Wakil Ketua II wajib 

mengalokasikan dana per tahun bagi Pusat Penjaminan Mutu 

(PPM), Gugus Penjaminan Mutu (GPM) Pascasarjana dan Unit 

Penjaminan Mutu (UPM)  Program Studi untuk kegiatan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu 

Eksternal (SPME) 

6. Strategi 

Pelaksanaa

n Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu  

Sasaran/ 

Indikator 

Pencapaian 

Strategi Pencapaian 

SM.04.F.01 Pimpinan Institusi menetapkan Standar penjaminan mutu 

melalui Sistem Penaminan Mutu Internal (SPMI)  

SM.04.F.02 

 

Pimpinan Institusi membentuk Tim Penjaminan Mutu di tingkat 

Institusi dan Pascasarjana untuk merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengendalikan dan meningkatkan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal. 

SM.04.F.03 Pimpinan Institusi mensosialisasikan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) mencakup semua kegiatan bidang akademik 

(pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) 

dan non akademik (sumber daya manusia, keuangan, sarana dan 

prasarana) kepada seluruh civitas akademika STIE AMKOP 

Makassar. 

SM.04.F.04 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Program Studi membentuk tim 

ad hoc untuk dokumen mutu yang terdiri dari Kebijakan Mutu, 

Manual Mutu, Standar Mutu dan Formulir Mutu. 



SM.04.F.05 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Program Studi di lingkungan 

STIE AMKOP Makassar mensosialisasikan dokumen mutu 

(kebijakan mutu, standar mutu, manual mutu, dan formulir 

mutu) kepada seluruh civitas akademika. 

SM.04.F.06 Pimpinan Institusi dan Pimpinan Program Studi membentuk 

Pusat/Unit/Gugus penjaminan mutu di lingkungan STIE 

AMKOP dengan Surat Keputusan Ketua. 

SM.04.F.07 Pimpinan Institusi membentuk Tim monitoring dan evaluasi 

(Monev) capaian indikator standar mutu untuk melakukan 

Monev dengan Surat Keputusan. 

SM.04.F.08 PPM bersama GPM Pascasarjana dan UPM Program Sarjana 

membentuk tim ad hoc untuk melakukan Audit Mutu Internal 

(AMI) Akademik pada setiap program studi dan membuat 

laporan AMI Akademik 

SM.04.F.09 Satuan Pengawas Internal (SPI) membentuk tim untuk 

melakukan audit internal mutu non akademik (sumber daya 

manusia, keuangan, sarana dan prasarana) dan membuat laporan 

audit non akademik 

SM.04,F.10  

 

Pimpinan Institusi melalui Wakil Ketua II  mengalokasikan 

dana bagi PPM dan  GPM Pascasarjana dan Unit Penjaminan 

Mutu (UPM) Program Studi untuk kegiatan Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

(SPME) 

 

7. Indikator  

Ketercapaia

n Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

Pernyataan 

Standar 

Sasaran/Indikator 

Pencapaian 

Periode/Waktu Pencapaian 

2021 2023 2023 2024 2025 

SM.04.F.01 Tersedianya Sistem 

Penjaminan Mutu 

secara sistematik dan 

berkelanjutan untuk 

menumbuhkan dan 

mengembangkan 

budaya mutu melalui 

Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) 

yang diperbaharui 

setiap tahun. 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

SM.04.F.02 Tersedianya 

perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian dan 

peningkatan Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal untuk 

mewujudkan 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 



perguruan tinggi yang 

bermutu melalui 

siklus tahunan 

SM.04.F.03 Terpenuhinya SPMI 

yang mencakup 

semua kegiatan 

bidang akademik 

(pendidikan, 

penelitian, dan 

pengabdian kepada 

masyarakat) dan non 

akademik (sumber 

daya manusia, 

keuangan, sarana dan 

prasarana) 

digunakannya untuk 

mencapai standar 

nasional pendidikan 

tinggi yang 

dilaksanakan setiap 

tahun 

T
erp

en
u

h
i 5

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 7

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

SM.04.F.04 Tersedianya dokumen 

mutu yang terdiri dari 

kebijakan mutu, 

manual mutu, standar 

mutu dan formulir 

mutu yang 

terdokumentasi dan 

diperbaharui setiap 5 

tahun. 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

SM.04.F.05 Terpenuhinya 

pelaksanaan 

sosialisasi terhadap 

dokumen mutu 

(kebijakan mutu, 

standar mutu, manual 

mutu, dan formulir 

mutu) secara 

terprogram minimal 1 

kali per tahun. 

T
erp

en
u

h
i 5

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 7

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

SM.04.F.06 Tersedianya Pusat, 

Unit dan Gugus 

penjaminan mutu 

untuk menjamin mutu 

di disetiap tingkatan 

T
ersed

ia
 

1
0

0
%

 

T
ersed

ia
 

1
0

0
%

 

T
ersed

ia
 

1
0

0
%

 

T
ersed

ia
 

1
0

0
%

 

T
ersed

ia
 

1
0

0
%

 



dan diperbaharui 

setiap 2 tahun 

SM.04.F.07 Terpenuhinya 

monitoring dan 

evaluasi (Monev) 

capaian indikator 

standar mutu minimal 

1 kali per tahun dan 

didokumentasikan 

dalam bentuk laporan 

hasil Monev. 
T

erp
en

u
h

i 5
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 7

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

SM.04.F.08 Terpenuhinya Audit 

Mutu Internal (AMI) 

Akademik pada setiap 

program studi setiap 

tahun dan 

didokumentasikan 

dalam bentuk laporan 

hasil audit 

T
erp

en
u

h
i 9

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

SM.04.F.09 Terpenuhinya audit 

internal mutu non 

akademik setiap 

tahun dan 

didokumentasikan 

dalam bentuk laporan 

hasil audit. 

T
erp

en
u

h
i 5

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 7

0
%

 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

T
erp

en
u

h
i 1

0
0

%
 

SM.04.F.10  Tersedinya alokasi 

dana  per tahun bagi 

Pusat Penjaminan 

Mutu (PPM) tingkat 

Institusi untuk 

kegiatan Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) dan 

Sistem Penjaminan 

Mutu Eksternal 

(SPME) 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

SM.04.F.11 Tersedianya alokasi 

dana  per tahun untuk 

Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) di 

tingkat Pascasarjana 

dan Unit Penjaminan 

Mutu (UPM) program 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 

T
ersed

ia
 1

0
0

%
 



studi untuk kegiatan 

Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) 

dan Sistem 

Penjaminan Mutu 

Eksternal (SPME) 

8. Dokumen 

terkait 

Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

8.1 Dokumen Kebijakan Mutu SPMI STIE AMKOP Makassar 

8.2 Manual Penetapan Standar Sistem Penjaminan Mutu 

8.3 Manual Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu 

8.4 Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu 

8.5 Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu  

8.6 Manual Peningkatan Standar Sistem Penjaminan Mutu 

8.7 Pedoman Akademik STIE AMKOP Makassar 

8.8 Formulir Evaluasi Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu  

9. Referensi 

Standar 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

9.1 Referensi Internal 

1) Organisasi Tata Kelola STIE AMKOP Makassar 

2) Statuta STIE AMKOP Makassar 

3) Rencana Strategis STIE AMKOP 2019-2022 

9.2 Referensi Eksternal 

1) Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi. 

2) Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia. 

3) PP RI Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

4) Permendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. 

5) Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016, tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi. 

6) Per BAN PT Nomor 59 Tahun 2018 tentang  Panduan Penyusunan 

Evaluasi Diri dan Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan 

Tinggi, dan Matrik Penilaian  dalam Instrumen Akreditasi Pendidikan 

Tinggi. 

7) Per BAN PT Nomor 2 Tahun 2019 tentang Panduan Penyusunan 

Evaluasi Diri dan Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Program Studi 

dalam Instrumen Akreditasi Program Studi. 

 

 

 

 

 

 



 


